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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Air merupakan suatu senyawa kimia H2O yang sangat istimewa, yang dalam 
kandungannya terdiri dari senyawa hidrogen (H2), dan senyawa oksigen (O2). 
Kedua senyawa yang membentuk air ini merupakan komponen pokok dan 
mendasar dalam memenuhi kebutuhan seluruh makhluk hidup di bumi selain 
matahari yang merupakan sumber energi. Seperti yang kita ketahui air merupakan 
hal yang sangat penting, karena segala makhluk hidup di dunia tidak dapat hidup 
tanpa air. Bahkan di dalam tubuh kita terdiri dari 55% sampai 78% air (tergantung 
pada ukuran badan). 
Menurut comprehensive assessment of the freshwater resource of the world 
; World Health Organization (WHO, 2010) kandungan air di bumi terdiri dari 
71% merupakan air, makanya ketika kita melihat bumi dari luar angkasa, bumi 
terlihat berwana biru. Sebanyak 97,61% air di bumi kita bersifat asin sebagai air 
laut, sedangkan sisanya sekitar 2,39% yang bersifat tawar. Dari jumlah tersebut, 
sebanyak 1,75% berwujud salju dan es, sedangkan 0,72% lainnya sebagai besar 
air tanah, dan sisanya 0,001% sebagai air permukaan (sungai dan danau), serta 
berada di biosfer dan atmosfer. 
Fungsi air dalam kehidupan tidak hanya memenuhi kebutuhan secara fisik 
(yang dibutuhkan tubuh manusia), tetapi juga berperan sebagai pemenuh kegiatan 
manusia sehari-hari. Air digunakan untuk mencuci pakaian, mandi, dan memenuhi 
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kebutuhan manusia lainnya. Bahkan makhluk hidup lain yang berupa binatang, 
dan tumbuhan juga mengkonsumsi air sebagai pemenuh kebutuhannya. 
Sarana kesehatan merupakan sarana yang dikhususkan untuk meningkatkan 
kondisi kesehatan masyarakat yang juga membutuhkan air untuk segala macam 
bentuk kegiatannya. Dengan adanya sarana kesehatan disamping dapat 
menimbulkan segi positif namun juga menimbulkan segi negatif bagi masyarakat 
di lingkungan sarana kesehatan tersebut. Adanya kegiatan pada sarana kesehatan 
akan menghasilkan limbah baik berupa limbah padat, cair, maupun gas. Limbah 
cair rumah sakit merupakan limbah berbahaya yang masih perlu pengolahan 
sebelum dibuang ke area pembuangan lingkungan, hal ini dikarenakan limbah 
rumah sakit termasuk ke dalam limbah berbahaya dan beracun (B3) yang bersifat 
dapat mencemarkan, merusak dan membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, 
kelangsungan hidup manusia serta makhluk lainnya. 
Pengolahan limbah cair yang tidak sempurna dapat memicu dampak 
kerusakan lingkungan serta kesehatan bagi masyarakat sekitar sarana kesehatan. 
Menurut World Health Organization (WHO, 2010), rumah sakit adalah 
suatu badan usaha yang menyediakan dan memberikan jasa pelayanan medis 
jangka pendek dan jangka panjang yang terdiri atas tindakan observasi, 
diagnostik, terapeutik dan rehabilitasi untuk orang-orang yang menderita sakit, 
terluka dan untuk yang melahirkan. Rumah Sakit Umum Jember Klinik Jember 
adalah salah satu Rumah Sakit Umum Yayasan yang menyediakan fasilitas 
ruangan rawat inap dengan kapasitas 116 tempat tidur. 
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Limbah buangan cair diperkirakan cukup besar jumlahnya dengan 
memperhatikan jumlah pasien rawat inap setiap harinya. Keadaan seperti ini 
sangat mengkhawatirkan jika pada rumah sakit tersebut tidak dilengkapi dengan 
adanya sistem pengolahan limbah cair karena nantinya limbah cair tersebut dapat 
mencemari lingkungan sekitar rumah sakit yang cukup padat penduduk. Dengan 
pengelolaan limbah cair yang baik maka pembuangan limbah cair ke lingkungan 
sekitar tidak menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat serta lingkungan. Dari 
berbagai data diatas, maka dalam hal ini Penulis mencoba membuat suatu studi 
pengolahan limbah cair rumah sakit dengan metode wetlands. Metode ini 
menggunakan unsur sistem pengelolaan dengan media berupa tanaman air. 
1.2 Rumusan Masalah  
 Kurangnya sistem pengolahan air limbah dalam menangani dampak air 
limbah yang berasal dari aktifitas rumah sakit mulai dari kamar jenazah, ruang 
operasi, hingga ruang rawat inap dikhawatirkan dapat mencemari lingkungan 
sekitar rumah sakit. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia 
nomor 5 tahun 2014 menyatakan terdapat banyak sekali kandungan berbahaya 
yang terdapat dalam limbah cair rumah sakit dengan parameter seperti BOD 
(Biochemical Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total 
Suspended Solid), PO4, suhu, dan pH. Untuk itu bagaimanakah sistem pengolahan 
yang tepat yang dapat digunakan dalam menurunkan kadar kandungan limbah cair 
tersebut? 
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1.3 Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi perluasan masalah, penelitian ini dibatasi pada : 
1. Jumlah  parameter yang terkandung pada limbah cair meliputi suhu, BOD, 
COD, TSS, PO4 dan pH air limbah rumah sakit. 
2. Membandingkan teknik pengolahan yang telah ada 
3. Hanya menggunakan media tanaman air papyrus 
4. Menggunakan bahan alami arang sekam, batuan kerikil, arang kayu, dan 
pasir sebagai media filtrasi 
1.4 Tujuan penelitian 
1. Membandingkan teknik pengelolaan limbah cair pada rumah sakit antara 
metode yang sudah ada dengan metode peneliti 
2. Memperdalam teknik pengolahan limbah cair sebagai upaya mengurangi zat 
berbahaya yang terkandung pada limbah cair 
3. Menganalisis kondisi pengolahan limbah cair rumah sakit pada RSU Jember 
Klinik Kabupaten Jember 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak rumah sakit sebagai masukan 
dalam pengelolaan limbah cair 
2. Memberikan informasi mengenai cara penanganan serta pengolahan limbah 
cair dengan baik dan benar kepada rumah sakit agar pencemaran dapat 
ditekan sekecil mungkin sesuai batas maksimal pencemaran 
3. Sebagai referensi untuk penelitian berikutnya 
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1.6 Originalitas 
Teknik pengelolaan mengenai pengelolaan limbah cair buangan untuk 
meminimalisasi dampak lingkungan dengan metodeseptic tank – wetlands belum 
pernah dilakukan di lokasi. Di beberapa tempat teknik wetlands sudah dilakukan 
namun tanpa proses aerob, anaerob, dan proses septic tank. 
